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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pasien kanker seringkali mengalami kebutuhan fisik dan psikososial yang kompleks dan 
berkelanjutan, yang melampaui pengaturan perawatan klinis. Telenursing telah muncul sebagai intervensi 
yang menjanjikan untuk memberikan perawatan berkelanjutan yang berpusat pada pasien melalui platform 
digital. Tujuan: Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi telenursing dalam 
meningkatkan perawatan suportif, manajemen gejala, hasil fungsional, kepuasan, dan efisiensi biaya dalam 
perawatan kanker. Metode: Tinjauan ini mengikuti pedoman PRISMA dan mencakup studi yang diterbitkan 
antara tahun 2015 dan 2025 dari basis data seperti PubMed, Scopus, ProQuest, ScienceDirect, Wiley, dan 
Jane Journal. Kata kunci yang digunakan meliputi "telenursing", "tele-nursing", dan "kanker", menggunakan 
istilah MeSH. Sebanyak 38 studi diikutsertakan setelah penyaringan dan penilaian kualitas menggunakan 
skala Jadad untuk uji coba terkontrol acak. Hasil: Intervensi telenursing menunjukkan manfaat yang signifikan 
dalam mengurangi kebutuhan perawatan suportif, terutama dalam ranah psikologis, fisik, dan informasional. 
Beberapa studi melaporkan peningkatan kontrol gejala, termasuk nyeri, kelelahan, dan efek samping 
kemoterapi, serta peningkatan pemulihan fungsional pada pasien pascaoperasi. Tingkat kepuasan pasien 
yang tinggi dan penurunan pemanfaatan layanan kesehatan tercatat, terutama dalam studi yang 
menggabungkan tindak lanjut terstruktur yang dipimpin perawat dan perangkat digital. Meskipun hasil yang 
menjanjikan ini, heterogenitas dalam desain studi dan keterbatasan ketelitian metodologis dalam beberapa 
uji coba membatasi generalisasi hasil. Kesimpulan: Telenursing menawarkan pendekatan yang layak, hemat 
biaya, dan berpusat pada pasien untuk meningkatkan perawatan kanker di berbagai populasi dan tatanan. 
Penelitian di masa mendatang harus memprioritaskan uji klinis berkualitas tinggi, kesetaraan akses digital, 
dan hasil jangka panjang untuk mendukung integrasi berkelanjutan ke dalam praktik keperawatan onkologi.  
 
Kata kunci : Telenursing, Perawatan Kanker, Dukungan Perawatan, Literatur Review 

 
ABSTRACT 

 
Introduction: Cancer patients often experience complex, ongoing physical and psychosocial needs that 
extend beyond clinical treatment settings. Telenursing has emerged as a promising intervention to deliver 
continuous, patient-centered care through digital platforms. Objectives: This systematic review aims to 
evaluate the effectiveness of telenursing interventions in improving supportive care, symptom management, 
functional outcomes, satisfaction, and cost-efficiency in cancer care. Methods: This review followed PRISMA 
guidelines and included studies published between 2015 and 2025 from databases such as PubMed, Scopus, 
ProQuest, ScienceDirect, Wiley, and Jane Journal. Keywords included “telenursing,” “tele-nursing,” and 
“cancer,” using MeSH terms. A total of 38 studies were included after screening and quality appraisal using 
the Jadad scale for randomized controlled trials. Results: Telenursing interventions demonstrated significant 
benefits in reducing supportive care needs, especially in psychological, physical, and informational domains. 
Several studies reported improved symptom control, including pain, fatigue, and chemotherapy-induced side 
effects, as well as enhanced functional recovery in post-surgical patients. High levels of patient satisfaction 
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and reduced healthcare utilization were noted, particularly in studies that incorporated structured, nurse-led 
follow-up and digital tools. Despite these promising outcomes, heterogeneity in study design and limited 
methodological rigor in some trials constrain the generalizability of results. Conclusion: Telenursing offers a 
feasible, cost-effective, and patient-centered approach to enhance cancer care across diverse populations 
and settings. Future research should prioritize high-quality trials, equity in digital access, and long-term 
outcomes to support sustainable integration into oncology nursing practice. 
 
Keywords : Telenursing, Cancer Care, Supportive Care, Literatur Review 
 
 
PENDAHULUAN 

Kanker merupakan masalah kesehatan 
masyarakat global yang serius, karena menjadi 
salah satu penyebab utama kesakitan dan 
kematian. Berdasarkan laporan GLOBOCAN, 
pada tahun 2020 tercatat sekitar 19,3 juta kasus 
baru kanker dengan hampir 10 juta kematian di 
seluruh dunia (Ferlay et al., 2021; Son & Chung, 
2022) 

Penelitian menunjukkan bahwa perawatan 
kanker tingkat lanjut perlu memasukkan aspek 
psikososial guna meningkatkan hasil klinis pasien. 
(Breidenbach et al., 2022) menekankan bahwa 
kurangnya dukungan psikososial di layanan rawat 
jalan dapat menurunkan efektivitas perawatan 
kanker secara menyeluruh. Sementara itu, 
(Rocque et al., 2019) menemukan bahwa integrasi 
perencanaan perawatan mampu memperbaiki 
komunikasi antara pasien dan tenaga kesehatan, 
sehingga meningkatkan pengalaman perawatan. 

Pasien kanker kerap menghadapi berbagai 
tantangan, baik secara fisik, psikologis, maupun 
kebutuhan informasi, yang dapat menurunkan 
kualitas hidup (QoL) selama masa perawatan 
maupun setelahnya. Beberapa penelitian 
melaporkan bahwa penyintas kanker sering 
mengalami penurunan QoL yang cukup besar, 
sehingga diperlukan pemantauan dan intervensi 
pascaperawatan yang sesuai untuk mendukung 
proses pemulihan (Yang et al., 2021). 

Seiring perkembangan layanan kesehatan 
modern, telehealth, khususnya telenursing, mulai 
dipandang sebagai strategi efektif dalam 
memperluas jangkauan perawatan keperawatan 
berbasis digital. Pandemi COVID-19 mempercepat 
pemanfaatan layanan ini karena adanya 
kebutuhan untuk tetap menjaga kesinambungan 
perawatan dengan kontak tatap muka yang 
terbatas. Penelitian (Kissler et al., 2023) 
menegaskan bahwa telehealth tidak hanya 
mempertahankan hubungan interpersonal penting 
dalam keperawatan dan kebidanan, tetapi juga 
mengurangi hambatan akses layanan, termasuk 
pada kelompok pasien perinatal. 

Telenursing sendiri didefinisikan sebagai 
praktik keperawatan yang dilakukan melalui 
teknologi telekomunikasi, seperti telepon, 
konferensi video, aplikasi seluler, hingga sistem 
daring. Melalui pendekatan ini, perawat dapat 
memberikan edukasi, pemantauan, dukungan, 
dan penilaian pasien dari jarak jauh, sehingga 
mengurangi kebutuhan kunjungan langsung. Hal 
ini terbukti sangat bermanfaat, terutama di masa 
pandemi ketika interaksi tatap muka sangat 
terbatas (Bashir, 2018; Kushwaha, 2023; Ma et al., 
2025) 

Penerapan telehealth meningkat tajam selama 
pandemi karena kebutuhan akan pemantauan 
kesehatan jarak jauh. Penelitian (Santos et al., 
2021) menunjukkan bahwa adopsi telehealth 
mendukung keberlanjutan layanan kesehatan 
sekaligus menekan risiko penularan. Hal yang 
sama juga disoroti oleh (Panagopoulos et al., 
2022) yang menegaskan bahwa telehealth 
menjadi solusi penting bagi masyarakat pedesaan 
yang akses layanan kesehatannya masih terbatas. 

Salah satu kontribusi penting telenursing 
adalah kemampuannya dalam meningkatkan 
manajemen gejala pasien kanker. Studi (Sato & 
Shimoyama, 2021) menunjukkan bahwa 
telenursing membantu pasien kemoterapi rawat 
jalan dalam mengelola gejala. (França et al., 2019) 
juga melaporkan bahwa telenursing mampu 
mengurangi efek samping kemoterapi, seperti 
mual dan muntah, yang berdampak pada hasil 
kesehatan yang lebih baik. Selain itu, penelitian 
(Ventura et al., 2022) menegaskan bahwa 
telehealth meningkatkan akses terhadap 
manajemen nyeri yang tepat waktu, sementara (Yu 
et al., 2024) menyoroti dukungan psikologis yang 
meningkatkan kualitas hidup penyintas kanker. 
Integrasi telehealth juga meningkatkan kepuasan 
pasien karena memberikan kemudahan, 
kesinambungan, dan memungkinkan pasien lebih 
aktif dalam proses perawatan (Addario et al., 
2023). 

Meskipun demikian, penelitian intervensi 
telenursing masih menunjukkan variasi yang 
cukup besar dalam desain, komponen, maupun 
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indikator luaran. Heterogenitas ini menjadi kendala 
dalam membandingkan efektivitas antar studi 
(Kjeldsen et al., 2017; Salmasi et al., 2021). 
Tantangan dalam menentukan ukuran luaran yang 
tepat juga diakui menghambat standardisasi 
penelitian di bidang ini (Salmasi et al., 2021). 

Secara umum, telehealth telah membawa 
transformasi besar dalam manajemen perawatan 
onkologi, terutama saat pandemi COVID-19, 
dengan memastikan kesinambungan layanan dan 
menekan risiko penularan virus (Banbury et al., 
2022; Jiang et al., 2021; Thomas et al., 2023). 
Faktor sosiodemografis, seperti pendidikan, juga 
memengaruhi pemanfaatan layanan kesehatan. 
(Rahman et al., 2022) menemukan bahwa ibu 
dengan pendidikan lebih tinggi cenderung lebih 
banyak menggunakan layanan kesehatan, 
termasuk dalam perawatan maternal. 

Lebih jauh, telenursing terbukti memperbaiki 
komunikasi pasien dengan penyedia layanan 
kesehatan. Studi (Sato, 2020) menunjukkan 
bahwa keterlibatan pasien dalam manajemen 
gejala melalui telenursing berkontribusi positif 
terhadap pemulihan pascaoperasi kanker prostat. 
Dari sisi edukasi, (Ghoulami-Shilsari & 
Esmaeilpour-Bandboni, 2019) menegaskan 
bahwa intervensi berbasis telehealth mampu 
meningkatkan efikasi diri dan perilaku kesehatan 
pasien dengan penyakit kronis, termasuk kanker. 

Secara keseluruhan, telenursing semakin 
diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam 
mendukung perawatan pasien kanker, terutama di 
masa pandemi COVID-19, karena memungkinkan 
perawat untuk tetap memberikan dukungan jarak 
jauh sesuai kebutuhan pasien (Firouzkouhi et al., 
2021; Mahardika et al., 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Desain tinjauan dan strategi pencarian 
Penelitian ini menggunakan desain systematic 

literature review dengan mengacu pada pedoman 
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses). Tujuan utama 
tinjauan ini adalah untuk menilai efektivitas serta 
cakupan penerapan intervensi telenursing dalam 
perawatan pasien kanker. Proses pencarian 
literatur dilakukan secara menyeluruh melalui 
beberapa basis data, antara lain PubMed, Scopus, 
ProQuest, ScienceDirect, Wiley Online Library, 
dan Jane Journal. Artikel yang dicakup dalam 
tinjauan ini terbatas pada publikasi berbahasa 
Inggris dengan rentang tahun 2015 hingga 2025. 
Pemilihan kata kunci dilakukan menggunakan 
Medical Subject Headings (MSH), meliputi istilah 
“telenursing,” “tele-nursing,” “telehealth,” “cancer,” 
“neoplasm,” “tumor,” dan “malignancy.” Untuk 
memperluas dan memperjelas hasil pencarian, 

operator Boolean (AND/OR) digunakan dalam 
penyusunan strategi pencarian. 

Pemilihan Studi 
Proses penyaringan dilakukan oleh dua 

peninjau independen dengan berpedoman pada 
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Artikel dimasukkan dalam tinjauan 
apabila memenuhi syarat: (1) meneliti intervensi 
telenursing atau telehealth pada pasien kanker, (2) 
dipublikasikan dalam bahasa Inggris, (3) tersedia 
dalam bentuk teks lengkap, serta (4) terbit antara 
tahun 2015 hingga 2025. Sebaliknya, studi 
dikeluarkan apabila tidak memuat informasi yang 
memadai mengenai intervensi atau hasil, maupun 
jika teks lengkap tidak dapat diakses. Apabila 
terdapat perbedaan penilaian, keputusan akhir 
ditetapkan melalui diskusi hingga tercapai 
konsensus. 

Populasi yang ditinjau mencakup pasien 
dewasa dengan kanker maupun para penyintas. 
Bentuk intervensi yang dianalisis meliputi berbagai 
layanan telenursing, seperti edukasi, pemantauan, 
pelatihan, dan dukungan lainnya yang diberikan 
melalui telepon, panggilan video, atau platform 
digital. Kelompok pembanding terdiri atas pasien 
yang menerima perawatan standar atau intervensi 
kontrol lain. Adapun luaran yang menjadi fokus 
mencakup kualitas hidup yang dilaporkan pasien, 
pengelolaan gejala, tingkat kepatuhan, kepuasan, 
serta parameter klinis yang relevan dengan 
perawatan kanker. 

Ekstraksi data dan penilaian kualitas. 
Proses ekstraksi data dilakukan secara 

independen oleh dua peneliti dengan 
menggunakan formulir ekstraksi data yang 
terstruktur. Informasi yang dikumpulkan mencakup 
nama penulis, tahun publikasi, negara asal 
penelitian, desain studi, jumlah sampel, 
karakteristik populasi (seperti usia, jenis kelamin, 
serta jenis dan stadium kanker), jenis serta durasi 
intervensi, dan luaran yang dilaporkan. Penilaian 
kualitas metodologis uji coba terkontrol acak (RCT) 
dilakukan dengan menggunakan Skala Jadad, 
yang menilai aspek pengacakan, pembutaan, dan 
tingkat kehilangan data (attrition). Studi dengan 
skor lebih dari 3 dikategorikan berkualitas tinggi, 
skor 3 menunjukkan kualitas sedang, sedangkan 
skor kurang dari 3 dianggap berkualitas rendah. 
Jika terdapat perbedaan pendapat dalam proses 
ekstraksi data maupun penilaian kualitas, 
keputusan akhir ditentukan melalui diskusi hingga 
tercapai kesepakatan. 

Sintesis data. 
Karena terdapat perbedaan yang cukup besar 

dalam desain penelitian, karakteristik populasi, 
serta jenis luaran yang diukur, meta-analisis tidak 
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dapat dilakukan. Sebagai gantinya, digunakan 
pendekatan sintesis naratif untuk merangkum dan 
menafsirkan hasil penelitian. Sintesis ini 
difokuskan pada bentuk intervensi telenursing 
yang digunakan, pengaruhnya terhadap luaran 
pasien yang dilaporkan, serta faktor kontekstual 
yang berperan dalam menentukan efektivitas 
intervensi tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seleksi Studi 
Gambar 1 menampilkan diagram alur seleksi 

studi berdasarkan pedoman PRISMA. Dari 
pencarian awal, diperoleh sekitar 9.000 artikel dari 
enam basis data. Setelah menghapus 1.720 artikel 
duplikat, tersisa 7.280 judul dan abstrak yang 
disaring. Dari jumlah tersebut, 96 artikel teks 
lengkap dievaluasi kelayakannya, dan akhirnya 38 
studi memenuhi kriteria untuk dimasukkan 
dalam tinjauan akhir. 

Hasil yang dibahas sesuai dengan hasil yang 
didapatkan. Dapat juga mengatikan dengan 
referensi terkait untuk menguatkan persepsi dari 
hasil yang diperoleh. 

Karakteristik studi yang disertakan 
Tabel 1 menyajikan ringkasan karakteristik 

utama dari 38 penelitian yang dianalisis. Studi-
studi tersebut dilaksanakan di berbagai negara, 
antara lain Tiongkok, Indonesia, Denmark, Iran, 
Australia, Amerika Serikat, Belanda, dan beberapa 
negara lainnya. Desain penelitian yang digunakan 
cukup beragam, mencakup uji coba terkontrol acak 
(n=22), studi kuasi eksperimental (n=10), 
penelitian kohort (n=2), serta studi kualitatif (n=4). 
Jumlah peserta bervariasi luas, mulai dari 20 
hingga 3.205 orang. 

Populasi penelitian terutama terdiri dari pasien 
dewasa dengan berbagai jenis kanker, meliputi 
kanker payudara (n=11 studi), prostat (n=6), paru-
paru dan melanoma (n=5), kolorektal (n=4), 
keganasan hematologi (n=3), serta kanker dengan 
tipe campuran (n=9). Beberapa penelitian juga 
melibatkan pengasuh serta pasien kanker remaja 
dan dewasa muda (AYA). Intervensi telenursing 
dilakukan melalui beragam media, seperti telepon, 
aplikasi seluler, konsultasi berbasis video, maupun 
platform daring (misalnya WeChat, WhatsApp, 
atau sistem rumah sakit). Durasi intervensi 
bervariasi antara 2 minggu hingga 12 bulan. 

Penilaian kualitas. 
Dari total 22 uji coba terkontrol acak (RCT) yang 

dievaluasi menggunakan Skala Jadad, terdapat 8 
studi yang termasuk kategori berkualitas tinggi 
(skor >3), 9 studi dengan kualitas sedang (skor = 
3), dan 5 studi dengan kualitas rendah (skor <3). 
Kelemahan yang paling sering ditemukan adalah 
tidak adanya pembutaan serta pelaporan prosedur 

pengacakan yang kurang jelas. Sementara itu, 
penelitian kualitatif dinilai berdasarkan 
keterbukaan dalam proses analisis tematik serta 
keberagaman karakteristik partisipan. 

Pengaruh telenursing terhadap perawatan 
suportif dan kualitas hidup. 

Sejumlah penelitian melaporkan adanya 
peningkatan yang bermakna dalam pemenuhan 
kebutuhan perawatan suportif, khususnya pada 
aspek psikologis, informasional, dan fisik. 
Misalnya, penelitian oleh (Ebrahimabadi et al., 
2021) menemukan adanya penurunan signifikan 
skor SCNs-SF34 pada lima domain setelah dua 
bulan intervensi telenursing pada pasien yang 
menjalani kemoterapi (p<0,01). Hal serupa 
ditunjukkan oleh (De Leo et al., 2024), yang 
melaporkan peningkatan kepuasan pasien serta 
perbaikan status fungsional pada penderita kanker 
paru-paru dan melanoma yang 
menjalani terapi target. 

Kontrol gejala: nyeri, kelelahan, dan efek 
samping kemoterapi. 

Sejumlah penelitian telah mengevaluasi 
pengaruh telenursing terhadap pengendalian 
gejala pada pasien kanker. Qiao et al., (2022) 
melaporkan adanya penurunan signifikan pada 
skor nyeri istirahat pada pasien yang memperoleh 
intervensi telecoaching disertai buklet WeChat, 
dibandingkan dengan pasien yang hanya 
mendapat dukungan melalui telepon (rata-rata 
skor nyeri: 1,48 ± 1,50 vs. 3,57 ± 2,18; p<0,05). 
Sementara itu, Bruera et al., (2021) menunjukkan 
adanya perbaikan gejala berdasarkan (ESAS), 
seperti kelelahan, rasa kantuk, dan penurunan 
nafsu makan pada pasien kanker stadium lanjut 
yang menerima intervensi keperawatan lewat 
telepon, meskipun perbedaan skor FACIT-F tidak 
signifikan pada seluruh kelompok. 

Rehabilitasi fungsional dan luaran 
pascaoperasi. 

Program rehabilitasi pascaoperasi yang 
didukung oleh telenursing terbukti memberikan 
hasil positif. Asano et al., (2021) melaporkan 
adanya peningkatan fungsi ekstremitas atas serta 
kualitas hidup terkait kesehatan pada pasien 
pascamastektomi yang mengikuti telerehabilitasi 
terstruktur. Sejalan dengan temuan tersebut, 
Jensen et al., (2011) menunjukkan bahwa 
telekonsultasi setelah pasien prostatektomi pulang 
dari rumah sakit meningkatkan pemahaman 
mengenai perawatan usus dan manajemen 
kateter, meskipun tidak ditemukan perbedaan 
yang signifikan secara statistik pada aspek nyeri 
maupun kepuasan pasien. 
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Efektivitas biaya dan pemanfaatan layanan 
(Bohnenkamp et al., 2015) menemukan bahwa 

telekonsultasi dalam perawatan mandiri stoma 
mampu menekan biaya layanan kesehatan secara 
signifikan, yakni sekitar US\$44,10 per sesi, bila 
dibandingkan dengan kunjungan rumah. Selain itu, 
metode ini juga menghasilkan tingkat kepuasan 
pasien yang lebih tinggi (93% vs. 81%). 
Selanjutnya, (Nasir et al., 2024) melaporkan 
bahwa penerapan layanan telemedis berbasis 
hibrida pada perawatan kanker payudara 
berhubungan dengan berkurangnya kunjungan ke 
unit gawat darurat serta penurunan angka rawat 
inap di ICU, meskipun tidak ditemukan perbedaan 
pada luaran kesintasan. 

Pengalaman pasien dan penerimaan teknologi. 
Sintesis kualitatif menunjukkan bahwa pasien 

menilai telenursing bermanfaat karena 
memberikan fleksibilitas, kesinambungan layanan, 
serta rasa privasi. Meskipun demikian, masih 
terdapat tantangan berupa keterbatasan literasi 
digital, masalah akses atau kestabilan internet, 
dan anggapan bahwa interaksi jarak jauh terasa 
kurang personal. Selain itu, keberadaan dukungan 
sebaya secara daring dan bimbingan digital 
terbukti membantu pasien dalam meningkatkan 
kemampuan koping emosional 
serta manajemen diri.  

 

 

 
Sejauh pengetahuan kami, tinjauan sistematis 

ini merupakan yang pertama yang secara 
menyeluruh merangkum bukti global (2015–2023) 
mengenai efektivitas intervensi telenursing dalam 
perawatan kanker pada berbagai populasi, jenis 
kanker, dan pemanfaatan teknologi. Kontribusi 
utama tinjauan ini terletak pada penyajian 
gambaran komprehensif mengenai praktik 

telenursing, yang semakin relevan seiring dengan 
pesatnya perkembangan teknologi digital dalam 
bidang onkologi. Beberapa penelitian sebelumnya 
memang telah menyinggung hubungan antara 
teknologi kesehatan dan perawatan kanker, 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
pada luaran pasien maupun proses perawatan 
melalui telenursing (Ariga et al., 2023; Jafarpoor et 
al., 2022; Toffoletto & Tello, 2020). Hasil tinjauan 
ini menguatkan bahwa telenursing  baik melalui 
telepon, aplikasi seluler, maupun platform video 
dapat secara efektif meningkatkan perawatan 
suportif, manajemen gejala, rehabilitasi fungsional, 
serta kepuasan pasien. Selain itu, telenursing 
terbukti sebagai alternatif yang layak dan 
berpotensi lebih hemat biaya dibandingkan model 
perawatan konvensional. Temuan ini konsisten 
dengan sejumlah studi yang menunjukkan peran 
telenursing dalam meningkatkan partisipasi 
pasien, pemberdayaan diri, serta peningkatan 
perilaku kesehatan proaktif melalui edukasi dan 
pendampingan berkelanjutan (Bandeira et al., 
2025; Grinberg & Sela, 2023; Zhou et al., 2023; 
Azariannejad et al., 2023; Vargas et al., 2023). 
Manfaat lainnya adalah terciptanya pengalaman 
perawatan yang lebih personal, dengan kepuasan 
pasien yang lebih tinggi dibandingkan layanan 
tatap muka tradisional (Sato, 2020; Schwartz et al., 
2024). 

Salah satu temuan penting dari tinjauan ini 
adalah peran konsisten telenursing dalam 
mengurangi kebutuhan perawatan suportif 
(supportive care needs) yang belum terpenuhi. 
Penelitian menunjukkan bahwa intervensi ini 
berdampak signifikan terhadap peningkatan 
kualitas hidup pasien kanker. Studi (Jafarpoor et 
al., 2022) dan (Shohani et al., 2018) 
memperlihatkan bahwa telenursing dapat 
meningkatkan akses layanan dukungan 
kesehatan, memungkinkan intervensi yang lebih 
cepat, serta menurunkan kebutuhan psikologis 
dan emosional yang tidak terpenuhi. Hal ini juga 
ditegaskan dalam tinjauan sistematis (OsorioCalle 
et al., 2021), yang menemukan bahwa tindak lanjut 
terstruktur melalui telenursing berperan besar 
dalam menjawab kebutuhan emosional pasien 
kanker. Misalnya, (Ebrahimabadi et al., 2021) 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
lima domain SCN menggunakan instrumen SCNS-
SF34, mencakup aspek psikologis, fisik, 
informasional, kehidupan sehari-hari, dan 
dukungan pengasuh. Hasil ini sejalan dengan 
(Zhou et al., 2024), yang menekankan bahwa 
kerangka SCNS-SF34 membantu penyedia 
layanan dalam menilai kebutuhan pasien secara 
lebih akurat. Temuan ini memperkuat bukti bahwa 
dukungan jarak jauh yang terstruktur dapat 
meningkatkan rasa aman, mempercepat deteksi 
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masalah, serta mengurangi beban pasien maupun 
keluarga. Dukungan individual melalui telenursing 
juga dinilai mampu memperbaiki keterlibatan 
pasien dan kepatuhan terhadap terapi, sekaligus 
membantu mengurangi tekanan psikologis akibat 
pengobatan kanker (Altınışık & Arıkan, 2022; 
Leonardsen et al., 2022). 

Tinjauan ini juga menemukan bukti kuat 
mengenai efektivitas telenursing dalam 
mengendalikan gejala kanker, terutama nyeri, 
kelelahan, dan mual akibat kemoterapi. Studi 
(Qiao et al., 2022) dan (Bruera et al., 2021) 
membuktikan bahwa integrasi pemantauan dan 
edukasi ke dalam intervensi keperawatan jarak 
jauh dapat memperbaiki manajemen gejala 
mandiri pasien. Demikian pula, penelitian (Harada 
et al., 2022) pada pasien kanker paru 
menunjukkan bahwa telenursing menurunkan 
beban gejala sekaligus mengurangi kebutuhan 
kunjungan gawat darurat melalui pemantauan 
berkelanjutan. Hasil serupa dilaporkan oleh Sato & 
(Shimoyama, 2021), yang menekankan peran 
telenursing dalam mencegah perburukan gejala 
pada pasien kemoterapi rawat jalan. Lebih jauh, 
adaptasi intervensi yang sesuai konteks budaya 
serta penggunaan media edukasi berbasis 
multimedia (misalnya, WeChat booklet) terbukti 
meningkatkan efektivitas manajemen gejala 
(Wong et al., 2019). 

Selain manajemen gejala, telenursing juga 
berkontribusi besar dalam rehabilitasi fungsional 
pascaoperasi. Beberapa studi 
mendokumentasikan peningkatan fungsi fisik, 
pemahaman perawatan diri, serta partisipasi 
pasien dalam rehabilitasi ketika telenursing 
diintegrasikan pada perawatan pra dan 
pascaoperatif (Bandeira et al., 2025). Meski 
beberapa uji coba, seperti Jensen et al., tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan dalam hal nyeri 
atau kepuasan, umpan balik kualitatif 
mengungkapkan bahwa pasien merasa lebih 
aman dan berdaya ketika didukung melalui 
intervensi jarak jauh (Danielsen et al., 2024). Hal 
ini menunjukkan bahwa meski hasil kuantitatif tidak 
selalu konsisten, pengalaman subjektif pasien 
mencerminkan manfaat nyata dari telenursing. 

Aspek lain yang menonjol adalah kepuasan 
pasien serta efisiensi pemanfaatan layanan 
kesehatan. Intervensi telenursing terbukti 
mengurangi kunjungan rumah sakit dan rawat inap 
yang tidak perlu, sekaligus meningkatkan 
kontinuitas perawatan (Osorio-Calle et al., 2021; 
Nurhesti et al., 2023). Studi (Bohnenkamp et al., 
2015) bahkan melaporkan bahwa telekonsultasi 
stoma tidak hanya lebih hemat biaya dibandingkan 
kunjungan rumah, tetapi juga meningkatkan 
kepuasan pasien. Hasil ini menegaskan bahwa 
telenursing menawarkan keuntungan ganda, yaitu 

meningkatkan pengalaman pasien sekaligus 
mendukung efisiensi sistem kesehatan. 

 
 

SIMPULAN 

 Tinjauan ini juga menelaah 
pengalaman serta penerimaan pasien 
terhadap telenursing melalui temuan kualitatif. 
Pasien secara konsisten melaporkan merasa 
lebih didampingi, memperoleh informasi yang 
lebih jelas, dan berkurang rasa 
keterasingannya ketika mendapatkan 
dukungan melalui layanan jarak jauh. 
Meskipun demikian, masih terdapat tantangan 
berupa keterbatasan literasi digital, kendala 
teknis, serta kekhawatiran terkait 
berkurangnya sentuhan personal dalam 
interaksi. Hal ini menegaskan pentingnya 
peningkatan kompetensi perawat dalam 
komunikasi virtual serta pengembangan 
model layanan hibrida yang mampu menjaga 
dimensi kemanusiaan dalam perawatan, 
sekaligus memanfaatkan efisiensi teknologi 
digital. 

Di sisi lain, tinjauan ini memiliki sejumlah 
keterbatasan. Pertama, adanya variasi desain 
penelitian, bentuk intervensi, dan indikator 
hasil membuat sintesis kuantitatif secara 
meta-analitik sulit dilakukan. Kedua, kualitas 
metodologis yang beragam terutama karena 
minimnya penggunaan teknik penyamaran 
dan ukuran sampel yang kecil membatasi 
generalisasi hasil. Ketiga, sebagian besar 
penelitian dilakukan di negara dengan sumber 
daya memadai, sehingga masih menyisakan 
pertanyaan mengenai kesetaraan serta 
potensi penerapannya di wilayah dengan 
sumber daya terbatas. Selain itu, aspek 
keberlanjutan jangka panjang, kepatuhan 
pasien, serta efektivitas biaya intervensi 
telenursing masih belum banyak diteliti, 
khususnya pada berbagai sistem layanan 
kesehatan dengan latar sosiokultural yang 
beragam. Keterbatasan ini menegaskan 
perlunya uji coba multisenter berskala besar 
serta studi implementasi yang lebih kuat di 
masa depan. 

 Secara keseluruhan, tinjauan 
sistematis ini menegaskan bahwa telenursing 
merupakan pendekatan yang layak dan efektif 
dalam meningkatkan dukungan perawatan, 
manajemen gejala, rehabilitasi fungsional, 
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serta kepuasan pasien kanker. Intervensi ini 
berpotensi melengkapi layanan konvensional 
dengan menyediakan perawatan yang lebih 
cepat, mudah diakses, dan berfokus pada 
pasien di berbagai jenis kanker maupun 
setting layanan kesehatan. Walaupun terdapat 
keragaman dalam model intervensi dan 
indikator hasil, bukti yang terkumpul 
mendukung integrasi telenursing ke dalam 
praktik keperawatan onkologi. Penelitian 
mendatang diharapkan dapat memperkuat 
ketelitian metodologis, menilai dampak jangka 
panjang, serta mengatasi tantangan terkait 
kesenjangan akses digital, guna memastikan 
telenursing dapat diimplementasikan secara 
berkelanjutan dan inklusif dalam 
perawatan kanker. 

SARAN 

 Berdasarkan hasil tinjauan, telenursing 
terbukti bermanfaat dalam manajemen gejala, 
dukungan perawatan, serta peningkatan 
kepuasan pasien kanker, sehingga disarankan 
untuk mulai diintegrasikan ke dalam layanan 
kesehatan. Perawat perlu dibekali pelatihan 
khusus terkait teknologi digital agar mampu 
memberikan edukasi dan dukungan secara 
optimal. Selain itu, akses dan literasi digital 
pasien perlu diperhatikan agar layanan dapat 
diakses secara merata. Pendekatan hybrid 
care (kombinasi tatap muka langsung dan 
telenursing) juga dapat menjadi solusi agar 
hubungan terapeutik tetap terjaga. Penelitian 
lebih lanjut masih dibutuhkan, khususnya 
terkait efektivitas biaya, dampak jangka 
panjang, serta penerapan pada konteks 
sosial-budaya yang berbeda. 
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